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XII.1  Diskusi 

 Kalsium laktat glukonat merupakan obat yang dapat digunakan sebagai 

suplementasi untuk penderita defisiensi kalsium dan dan fortifikasi kalsium bagi 

produk makanan/minuman yang memerlukan kalsium tambahan untuk meningkatkan 

kualitas produk tersebut. Dengan meningkatnya kebutuhan kalsium tambahan dalam 

bidang obat-obatan dan makanan/minuman, maka diperlukan suatu desain pabrik 

kalsium laktat glukonat yang menggunakan bahan baku alami, seperti kentang, 

sehingga selain memanfaatkan ketersediaan bahan baku dalam negeri, juga 

meningkatkan perekonomian dan kesehatan masyarakat dalam hal penyediaan 

kalsium tambahan yang murah dan mudah didapatkan dalam negeri. 

Pendirian pabrik kalsium laktat glukonat dapat diterima berdasarkan atas 

beberapa pertimbangan sebagai berikut. 

a. Segi bahan baku 

Bahan baku yang digunakan adalah bahan baku alami dan bahan baku tingkat 

farmasi (pharmaceutical grade), sehingga bahan baku dapat dengan mudah 

ditemukan di pasar dalam negeri dan luar negeri melalui jalur impor. 

b. Segi proses dan produk 

Proses produksi sederhana dan melibatkan proses yang cukup singkat, yaitu 

pabrik mampu menghasilkan 3 batch dalam satu hari. Proses produksi menghasilkan 

limbah organik yang selanjutnya dapat diolah menjadi bahan baku pakan ternak 

bermutu. Limbah cair yang dihasilkan pabrik adalah limbah cair organik yang 

berkadar rendah dan mudah terdegradasi oleh mikroorganisme, sehingga seluruh 

limbah yang dihasilkan pabrik tidak berbahaya bagi lingkungan sekitar dikarenakan 

digunakannya bahan baku organik dan bermutu farmasi (pharmaceutical grade). 
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c. Segi utilitas 

Kebutuhan utilitas dalam pabrik terdiri dari kebutuhan air, listrik, dan bahan 

bakar. Seluruh kebutuhan air diperoleh langsung dari Waduk yang berjarak ±2 km 

dari lokasi pabrik dan diolah sendiri melalui sistem utilitas yang terinstalasi dalam 

pabrik. Kebutuhan listrik dipenuhi oleh PLN (Perusahaan Listrik Negara) dan 

kebutuhan bahan bakar untuk keperluan generator, yaitu solar dipenuhi oleh PT 

Pertamina. 

d. Segi lokasi 

Pabrik didirikan dilokasi kawasan industri kota Pasuruan, yaitu Jalan Raya 

Rembang Industri Raya, Kecamatan Rembang, Kelurahan Pandean, Pasuruan, Jawa 

Timur. Lokasi tersebut dekat dengan Waduk yang berjarak ±2 km dari lokasi pabrik. 

Selain itu, lokasi tersebut dekat dengan akses pelabuhan Pasuruan sehingga 

memudahkan akses penerimaan dan pengiriman bahan baku impor. 

e. Segi Ekonomi 

Kelayakan pabrik juga dilihat dari analisa secara ekonomi, dimana harga jual 

produk kalsium laktat glukonat ditentukan per kilogramnya sebesar Rp 171.100,00,-. 

Dengan membandingkan harga jual tersebut dengan pasar luar negeri maka, 

diperkirakan produk kalsium laktat glukonat mampu bersaing dengan produk 

kalsium laktat glukonat dan turunannya yang telah beredar dipasaran. Adapun hasil 

analisa ekonomi berdasarkan harga jual tersebut, yaitu: 

 ROR sebelum pajak sebesar 24,33% yang lebih besar dari bunga bank. 

 ROR sesudah pajak sebesar 17,37% 

 ROE sebelum pajak sebesar 364,19% 

 ROE setelah pajak sebesar 24,81% 

 POT sebelum pajak sebesar 3 tahun 10 bulan 26 hari 

 POT setelah pajak sebesar 4 tahun 9 bulan 24 hari 

 BEP sebesar 41,18% didalam kisaran 40 – 60% 

Berdasarkan hasil analisa tersebut, maka diperoleh bahwa pabrik ini dapat 

dinilai layak untuk berdiri dengan harga jual. Berdasarkan hasil analisa ekonomi 
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diperoleh bahwa harga jual tersebut telah dapat menutupi biaya operasi, peralatan 

dan instalasi dalam pabrik. Untuk meningkatkan minat investor dan memperluas 

pasar, maka diperlukan strategi pemasaran yang mampu menyakinkan investor dan 

memperluas pasar sesuai dengan target yang dijabarkan dalam BAB IX tentang 

Strategi Pemasaran. 

XII.2  Kesimpulan 

Pabrik   : PT. BIO POTATO CHEMICAL 

Kapasitas  : 500 ton/tahun 

Bahan baku  : Kentang, kalsium hidroksida (Ca(OH)2), dan kalsium laktat 

Sistem operasi  : Semi-kontinyu 

Utilitas   :  

a. Air  : 195,7234 m3/hari 

b. Listrik  : 29.266,80 kW/tahun 

c. Bahan bakar : Residual oil sebesar 316,06 m3/tahun dan solar sebesar 1,80 

m3/tahun 

Jumlah tenaga kerja : 134 orang 

Lokasi pabrik  : Jalan Raya Rembang Industri Raya, Kecamatan Rembang, 

Kelurahan Pandean, Pasuruan. Provinsi Jawa Timur 

Analisa ekonomi :  

Harga jual kalsium laktat glukonat ditentukan sebesar Rp 171.100,00,-/kg, maka, 

hasil analisa ekonomi adalah sebagai berikut: 

Analisa ekonomi : 

o Fixed Capital Investment (FCI)  : Rp 93.964.452.680 

o Working Capital Investment (WCI)  : Rp 14.924.155.736 

o Total Production Cost (TPC)   : Rp 50.876.474.651 

o Penjualan (ton)  per tahun  :  

- Kalsium Laktat Glukonat : Rp 85.549.982.206 

- Limbah Pati    : Rp 6.780.011 



BAB XII DISKUSI DAN KESIMPULAN   XII-4 

   
PRARENCANA PABRIK KALSIUM LAKTAT GLUKONAT DARI 

KENTANG KAPASITAS 500 TON/TAHUN 

Analisa ekonomi dengan metode Discounted Flow pada harga jual ideal : 

 Rate of Return Investment (ROR) sebelum pajak sebesar 24,33%. 

 Rate of Return Investment (ROR)  sesudah pajak sebesar 17,37% 

 Rate of Return of Equity (ROE)  sebelum pajak sebesar 364,19% 

 Rate of Return of Equity (ROE)  setelah pajak sebesar 24,81% 

 Pay Out Time (POT) sebelum pajak sebesar 3 tahun 10 bulan 26 hari 

 Pay Out Time (POT)  setelah pajak sebesar 4 tahun 9 bulan 24 hari 

 Break Even Point (BEP) sebesar 41,18%  
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